Jurnal Keperawatan Muhammadiyah 9 (2) 2024 -

Jurnal Keperawatan Muhammadiyah

Alamat Website:_http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/JKM

DPK PPNI FIK UMSBY o=

Faktor Determinan Yang Mempengaruhi Perilaku Caring Perawat Emergency Di
Ruang Instalasi Gawat Darurat

Daviq Ayatulloh!, Nurul Fahmi Rizka Laily?, Khalifatus Zuhriyah Alfianti!, Diah Priyantini?, Masruri Masruri®

1 Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Gresik
2Fakultas llmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Surabaya
®Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Soetomo Surabaya

INF OR M ASI ABSTR ACT

Korespondensi: Objective: This study aimed to analyze the factors that most influence the caring
ayatulloh.davig.22@gmail.com  behavior of emergency nurses in the Emergency Room (IGD) of RSUD Dr.
Soetomo, Surabaya. Methods: Quantitative research using a cross sectional
approach. A total of 48 respondents were recruited as research samples from 70
populations. The sampling technique used non-probability sampling with
purposive sampling. Independent variables are individual factors of personality,
psychological factors of motivation, and organizational factors of workload and
rewards. Data analysis using SPSS version 21 with multiple logistic regression test
with & = 0,05 and 95% confidence level significant. Results: The results showed
that there was an influence of individual factors of personality (p=0.047),
psychological factors of motivation (p=0.045), organizational factors of workload
(p=0.018), and organizational factors of rewards (0.021). The largest Exp (B)
value / OR is the workload organizational factor which is 26.150, which means

Keywords: that the perceived workload has a chance of 26.150 times affecting the caring
Caring, Factors, Behavior, behavior of emergency nurses. Conclusion: Individual personality factors,
Emergency Nurses motivational psychological factors, workload organizational factors and rewards

have a significant influence on the caring behavior of emergency nurses. However,
there is one factor that most dominantly affects the caring behavior of emergency
nurses is the organizational factor of workload.
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PENDAHULUAN

Pelayanan keperawatan gawat darurat merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari pekerjaan
profesional perawat gawat darurat. Keahlian
keperawatan darurat harus cepat, akurat, dan
berkualitas tinggi untuk berbagai masalah
keperawatan yang komplek. Pelayanan keperawatan
gawat darurat efektif bila  keterampilan,
pengetahuan,  perhatian,  empati, = kemauan
membantu, tanggung jawab, dorongan moral, sikap
dan pendekatan perawat berada dalam lingkungan
kerja yang baik berdasarkan nilai kepedulian dan
kebaikan (Hidayati et al., 2023). Situasi dan kondisi
di ruang 1GD menuntut perawatnya harus memiliki
kemampuan untuk melakukan pertolongan pertama
dan asuhan keperawatan yang cepat dan tepat. Hal
ini  menyebabkan perawat IGD tidak dapat
memberikan caring yang maksimal dibandingkan
perawat yang bekerja di bidang lain (Ashfag, 2022).
Pemberian asuhan keperawatan yang cepat dan tepat
yang dilakukan perawat IGD dapat diukur dengan
indikator waktu tanggap yang sudah banyak
diterapkan di IGD seluruh dunia (Togatorop, 2020).
Indikator waktu tanggap ini dikatakan berhasil jika
perawat dapat menolong dan mencegah kecacatan
pada pasien secara cepat dan memberikan asuhan
keperawatan yang berkualitas terhitung dari
prehospital sampai rumah sakit. Selain memberikan
keuntungan dalam hal menyelamatkan pasien,
indikator waktu tanggap ini juga menyebabkan efek
samping ketidakmaksimalan pemberian caring pada
pasien (Jainurakhma et al., 2021). Perawat
seringkali dihadapkan dengan situasi dan kondisi
dimana harus melakukan penilaian dan penanganan
awal pada pasien saat tenaga dokter sedang tidak
berada di ruang IGD. Perawat di 1GD sering
dihadapkan dengan situasi yang penuh tekanan
dalam melaksanakan asuhan keperawatan. Hal ini
menyebabkan  perawat IGD  belum dapat
memberikan caring secara utuh kepada pasien.

Salah satu Rumah Sakit di Inggris mengatakan
bahwa hanya 52,2% perawat melakukan caring
yang sesuai dengan penilaian kemapuan perawat
gawat darurat. Hal ini masih terbilang kurang,
dikarenakan perawat tidak dapat memberikan caring
yang maksimal padahal mereka mempunya
kemampuan yang mumpuni untuk melakukan hal
tersebut (Watkins et al., 2019). Hal ini didukung
dengan penelitian yang dilakukan di 1IGD RSUD
Kabupaten Karanganyar mengatakan bahwa 91,1%
pasien tidak puas dengan pelayanan di IGD tersebut
(Masruri et al., 2023). Hal ini dikarenakan
kurangnya perilaku caring yang dilakukan perawat.
Kepuasan pasien terhadap perawat dalam
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melakukan pekerjaan keperawatan dapat dilihat
dengan mengisi kuesioner yang menunjukkan bahwa
perawat akan selalu berusaha mengikuti pengobatan
dan perawatan, asuhan keperawatan dan kebutuhan
nyata, serta menunjukkan kebaikan kepada pasien
akan meninggalkan kesan mendalam (Ningrum et al.,
2022). Berdasarkan hasil observasi penelitian di
Rumah Sakit Medirossa Cikarang didapatkan bahwa
dalam penanganan pasien sudah menggunakan SOP
(Standar Operasional Prosedur) untuk setiap
tindakan, namun terkait standar minimal ataupun
maksimal waktu tanggap dalam setiap tindakan
perawat terhadap pasien yang dating sekitar 30%
masih mendapatkan pelayanan yang kurang tanggap
(Nurzaman et al., 2021).

Dari segi pelayanan, IGD merupakan pintu pertama
dimana pasien dapat memperoleh pelayanan terbaik
dalam situasi darurat maupun non-darurat (Ningrum
et al., 2022). Oleh karena itu, IGD mempunyai
peranan penting dalam memberikan pelayanan
profesional yang sesuai dengan kemampuan perawat
gawat darurat dan berupaya mencapai kepuasan
pasien melalui pelayanan yang baik. Keperawatan
darurat menggambarkan aspek spesifik keperawatan
darurat, yang menentukan tindakan keperawatan,
perilaku dan praktik keperawatan (Raffa et al., 2020).
Keperawatan darurat merupakan proses sistematis
yang melibatkan analisis keperawatan, pengambilan
keputusan, pemikiran analitis, ilmiah, dan penelitian.
Deteksi dini merupakan langkah penting dalam
perawatan pasien yang memungkinkan identifikasi
dini dan pengobatan pasien yang efektif. Tes skrining
yang pertama adalah Airway (A: Airway), Breathing

(B: Breathing), Circulation (C: Circulation),
Disability (D: Disability) dan Exposure (E:
Application) berdasarkan kriteria A-B-C-D-E.

Pengetahuan dan keterampilan para tenaga medis
sangat dibutuhkan untuk menyelamatkan pasien
darurat dalam waktu singkat. Hal ini memerlukan
penilaian Kklinis untuk menghindari kesalahan.
Pengetahuan ilmiah sangat penting bagi perawat
ketika merawat pasien darurat. Hal ini dikarenakan
cepat dan benarnya operasi tergantung pada
pengetahuan yang diterima oleh petugas medis
darurat.

Caring merupakan pendekatan kunci dalam
keperawatan, suatu metode yang dapat digunakan
dalam bidang keperawatan untuk meningkatkan
efektivitas perawat darurat rumah sakit dengan
memberikan layanan keperawatan yang
meningkatkan perawatan pasien. Perilaku caring
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor pribadi,
faktor psikologis, dan faktor organisasi. Untuk
meningkatkan perilaku caring perawat, perawat
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perlu meningkatkan motivasi, efektivitas, semangat
dan pendidikan, termasuk meningkatkan perilaku
caring dan memahami alasan mengapa perilaku dan
Kinerja tidak efektif dalam praktik keperawatan.
Sehingga perlu adanya penelitian mengenai “Faktor
Determinan yang Mempengaruhi Perilaku Caring
Perawat Di Ruang Instalasi Gawat Darurat Di
Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Soetomo
Surabaya”.

METODE
Desain Peneltian

Penelitian kuntitatif dengan menggunakan metode
pendekatan cross sectional. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi
perilaku caring perawat emergency yang akan
berdampak pada kinerja perawat. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Juni 2023 di Rumah Sakit
Umum Daerah Dr. Soetomo Surabaya.

Populasi, Sampel dan Sampling

Penelitian ini  menggunakan populasi target
penelitian adalah perawat di ruang Instalasi Gawat
Darurat RSUD Dr. Soetomo, Surabaya dengan
jumlah populasi sebanyak 72 perawat. penentuan
jumlah sampel berdasarkan rumus Chrocran dan
didapatkanbesar sampel berjumlah 48 perawat.
Kriteria yang sesuai dengan penelitian ini adalah 1)
Perawat yang memiliki masa kerja minimal 1 tahun,
2) Berpendidikan minimal D3 Keperawatan, 3)
Perawat yang memiliki sertifikat atau legalitas
pelatihan kegawatdaruratan, 4) Perawat yang
memiliki jenjang karir minimal Perawat Klinis (PK)
Il. Kriteria responden drop out adalah responden
yang tidak mengikuti penelitian, mengundurkan diri
dari tempat kerja dan perawat yang habis masa
kontrak kerjanya. Pada penelitian ini, responden
direkrut menggunakan non-probability sampling
dengan teknik purposive sampling.

Variabel Penelitian

Variabel independen dalam penelitian ini adalah
faktor individu (kepribadian), faktor psikologis
(motivasi) dan faktor organisasi (beban kerja dan
imbalan). Variabel dependen adalah perilaku caring
perawat emergency.

Instrumen

Instrumen penelitian ini menggunakan skala likert
yang diadopsi dan dimodifikasi dari kuesioner: 1)
kuesioner kepribadian (Zhang et al., 2019), 2)
kuesioner motivasi (Nursalam, 2020a), 3) kuesioner
beban kerja (Nursalam, 2020a), 4) kuesioner
imbalan Team Colaborative Leadership dari
LaFasto & Larson (2001) (Peter G. Northouse,
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2016).

Analisa Data

Analisis deskriptif data penelitian disajikan dalam
tabel distribusi frekuesni dan disajikan dalam analisis
deskriptif berupa median, standar deviasi, nilai
minimum dan maksimum untuk masing-masing
variabel. Analisis inferensial yang digunakan dalam
penelitian ini uji regresi logistik berganda dengan o
= 0,05 dan tingkat kepercayaan 95% signifikan atau
bermakna, apabila p value = < o maka Ho ditolak dan
Hiditerima. Penentuan variabel yang paling dominan
mempengaruhi caring perawat emergency dapat
diketahui dengan melihat nilai OR yang terdapat
pada nilai Exp (B) dalam uji regresi logistik berganda
dari semua variable yang berpengaruh signikan atau
mempunyai nilai sig (p) < 0,05.

Izin Etik

Pelaksanaan penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan etik dari Etik Penelitian Kesehatan
RSUD dr. Soetomo Surabaya dengan No:
0625/KEPK/I11/2023,  sebagai  upaya  untuk
melindungi hak asasi dan kesejahteraan responden
penelitian  kesehatan. Calon responden telah
mendapatkan penjelasan dan memahmi tujuan,
manfaat penelitian dan kemungkinan efek berbahaya
dari  penelitian. Kerahasiaan informasi yang
diberikan responden sebagai subjek penelitian
dijamin oleh peneliti. Responden berhak menolak
atau berhenti, tidak melanjutkan sebagai responden
dan peneliti sangat menjunjung tinggi kejujuran
dalam melakukan penelitian.

HASIL
Data Umum
Tabel. 1 Distribusi Karakteristik Responden
Penelitian (n=48)
‘e . Frekuensi Presentase
Karakteristik Kategori (n) (%)
Usia 21-30 Tahun 13 27,1
31-40 Tahun 25 52,1
41-50 Tahun 7 14,6

> 50 Tahun 3 6,2

Jenis Kelamin Laki-laki 22 45,8
Perempuan 26 54,2
Pendidikan Diploma 28 58,3
Sarjana 20 41,7
Status Belum 2 8,3
Pernikahan Menikah
Menikah 46 91,7
Agama Islam 40 83,3
Kristen 8 16,7
Suku Jawa 33 68,8
Madura 15 31,2
Lama Bekerja 1-5 Tahun 13 27,1
6-10 Tahun 19 38,5
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. . Frekuensi Presentase
Karakteristik Kategori (n) (%)
11-15 Tahun 8 16,7
>15 Tahun 8 16,7

Responden pada penelitian ini adalah perawat
emergency di ruang IGD yang memiliki rentang usia
paling banyak 31-40 tahun sebanyak 25 responden
(52,1%), dengan berjenis kelamin sebagian besar
adalah perempuan sebanyak 26 responden (54,2%),

dan paling banyak berpendidikan diploma
keperawatan 28 responden (58,3%). Status
pernikahan menunjukkan mayoritas responden

sudah menikah sebanyak 46 responden (91,7%).
Karakteristik agama menunjukkan bahwa paling
dominan adalah beragama islam 40 responden
(83,3%) dan sebanyak 33 responden (68,8%) adalah
suku jawa. Lama pekerjaan perawat menunjukkan
sebagian besar pada rentang 6-10 tahun sebanyak 19
responden (38,5%).

Data Khusus

Tabel 2. Faktor Individu Kepribadian terhadap
Perilaku Caring Perawat Emergency (n=48)

Perilaku Caring

Kepribadi Kurang Cukup Baik Jumlah
an n % n % n % n %
Inrovert 1 2,1 3 6,2 2 4,2 6 12,5
Ekstrovert 4 8,3 27 56,3 11 22,9 42 87,5
Jumlah 5 10,4 30 62,5 13 27,1 48 100,0

Uji regresi logistik sederhana sig. 0,047 p < a = 0,05

Tabel 2. menunjukkan bahwa faktor individu
kepribadian paling banyak adalah pada kategori
ekstrovert sebanyak 42 responden (87,5%).
Sedangkan hasil uji regresi uji logistik sederhana

Perilaku Caring

l:(eel;?: Kurang Cukup Baik Jumlah

n % n % n % n %
Rendah 1 2,1 2 4,2 4 8,3 7 14,6
Sedang 9 18,8 12 25,0 3 6,2 24 50,0
Tinggi 8 16,7 4 8,3 5 10,4 17 35,4
Jumlah 18 37,6 19 37,5 21 24,9 48 100,0

Uji regresi logistik sederhana sig. 0,018 p < a = 0,05

Tabel 4. menunjukkan bahwa faktor organisasi beban
kerja sebagian besar adalah pada kategori sedang
sebanyak 24 responden (50,0%). Hasil uji regresi
logistik sederhana menunjukkan nilai p value adalah
0,018 < a = 0,05 yang memiliki arti bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan faktor organisasi terhadap
perilaku caring perawat emergency.

Tabel 5. Faktor Organisasi Imbalan terhadap
Perilaku Caring Perawat Emergency (n=48)

Perilaku Caring

Imbalan Kurang Cukup Baik Jumlah

n % n % n % n %
Rendah 0 0 5 10,4 2 4,2 7 14,6
Sedang 8 16,6 15 31,2 10 20,8 33 68,7
Tinggi 2 4,2 2 4,2 4 8,3 8 16,7
Jumlah 10 20,8 22 45,9 16 333 48 100,0

Uji regresi logistik sederhana sig. 0,021 p < a = 0,05

Berdasarkan hasil Tabel 5. menunjukkan bahwa
faktor organisasi imbalan paling banyak adalah pada
kategori sedang sebanyak 33 responden (68,7%).
Pada pengujian statistik uji regresi logistik sederhana
menunjukkan nilai p value adalah 0,021 < « = 0,05
yang memiliki arti bahwa ada pengaruh signifikan
faktor organisasi imbalan terhadap perilaku caring
perawat emergency.

Tabel 6. Faktor Dominan yang Mempengaruhi
Perilaku Caring Perawat Emergency

menunjukkan hasil bahwa nilai p value adalah 0,047 Miﬁ;‘;;:?fhl .
< a = 0,05 yang artinya ada pengarUh yang No. Perilaku S(g,; Exp (B) CI195% Keterangan
signifikan faktor psikologis kepribadian terhadap Caring Perawat
. . mergency
perilaku caring perawat emergency. . Faktor 0,018 26,150 1,745 Signifikan
i i i i Organisasi 391,899
Tabel 3. Faktor Psikologis Motivasi terhadap Beban Kerja
H H - 2. Faktor 0,045 0,181 0,034- Signifikan
Perilaku Caring Perawat Emergency (n=48) Psikologis 0.962
Perilaku Caring Jumlah Motivasi
Motivasi __Kurang Cukup Baik 3. Faktor Individu 0,047 0,102 0,011- Signifikan
n % n Yo n %o n Yo Kepribadian 0,971
Rendah 0 0 1 2,1 1 2.1 2 4.2 4. Faktor 0,021 0,051 0,040- Signifikan
Sedang 3 6,2 10 20,8 9 18,8 22 45,8 Organisasi 2,441
Tinggi 3 6,2 8 16,7 13 27,1 24 50,0 Imbalan
Jumlah 6 12,4 19 39,6 23 48,0 48 100,0

Uji regresi logistik sederhana sig. 0,045 p < a = 0,05

Berdasarkan hasil pada Tabel 3. menunjukkan
bahwa faktor pesikologis motivasi sebanyak 24
responden (50,0%) sebagian besar memiliki
motivasi yang tinggi. Pada pengujian regresi logistik
sederhana menunjukkan bahwa nilai p value adalah
0,045 < a = 0,05 yang artinya ada pengaruh yang
signifikan yakni faktor psikologis motivasi terhadap
perilaku caring perawat emergency.

Tabel 4. Faktor Organisasi Beban Kerja terhadap
Perilaku Caring Perawat Emergency (n=48)

Hasil uji regresi logistik berganda menunjukkan
bahwa faktor yang paling dominan dalam
memberikan pengaruh terhadap perilaku caring
perawat emergency adalah faktor organisasi beban
kerja dengan p value 0,018 < « = 0,05. Nilai
eksponen atau Exp (B) value/ OR terbesar adalah
26,150, yang artinya faktor organisasi beban kerja
yang dirasakan mempunyai peluang sebasar 26,150
kali mempengaruhi perilaku caring perawat
emergency. Dengan demikian dapat disimpulakn
bahwa Ho ditolak dan H: diterima yang berarti ada
pengaruh variabel faktor individu kepribadian, faktor
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psikologis motivasi, faktor organisasi beban kerja
dan imbalan terhadap perilaku caring perawat
emergency.

PEMBAHASAN

Faktor Individu Kepribadian terhadap Perilaku
Caring Perawat Emergency

Hasil penelitian didapatkan ada pengaruh yang
signifikan antara tipe kepribadian dengan perilaku
caring perawat emergency. Dari hasil penelitian
didapatkan bahwa sebagian besar perawat
emergency memiliki kepribadian  ekstrovert.
Perilaku caring perawat emergency dalam
memberikan dukungan proses keperawatan sangat
dipengaruhi oleh kepribadian individu perawat
tersebut, karena dengan memiliki kepribadian yang
baik perawat dapat memberikan asuhan
keperawatan secara optimal. Perawat emergency
dalam memberikan asuhan keperawatan terkadang
kurang baik dalam berinteraksi terhadap pasien, hal
ini disebabkan karena tipe kepribadian seorang
perawat kurang memberikan perilaku caring pada
pasien. Perawat emergency perlu memiliki
kepribadian yang baik dan juga perilaku caring,
agar mampu memenuhi kebutuhan pasien pada saat
proses penyembuhan (Suprajitno et al., 2020).

Membina hubungan interpersonal antara pasien dan
perawat merupakan aktualisasi dari hubungan
manusia dalam proses caring. Hubungan
interpersonal  tersebut diperlihatkan  melalui
hubungan saling percaya dan membantu (Vujanic et
al., 2020). Hubungan ini diawali dengan adanya
hubungan yang baik antar perawat dan pasien.
Penggunaan komunikasi yang efektif, keterbukaan,
jujur, tidak menghakimi dan empati merupakan
salah satu cara yang dapat digunakan perawat
emergency dalam membangun sebuah hubungan
saling percaya dan saling membantu (Byma &
Lycette, 2023; Levinson, 2023). Penelitian sejalan
dengan penelitian sebelumnya Permana &
Nuramalia, (2023) analisis penelitian menunjukkan
variabel sikap dan motivasi memiliki p value 0,000,
variabel kepribadian dengan p value 0,011 memiliki
hubungan yang signifikan dengan perilaku caring
perawat. Faktor terpenting yang berhubungan
dengan perilaku caring perawat adalah sikap dan
motivasi dengan p value 0,000 sedangkan
kepribadian dengan p value 0,005 (Kurniawati &
Bunga, 2024).

Simpulan faktor yang paling berhubungan dengan
perilaku caring perawat adalah sikap, kepribadian,
dan motivasi. Rumah sakit dapat memberikan
pelatihan yang dapat memperkuat motivasi, sikap,
dan kepribadian perawat untuk meningkatkan
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perilaku peduli. Dengan demikian dapat disumsikan
bahwa kepribadian mencakup keseluruhan fikiran,
perasaan dan tingkah laku, kesadaran dan
ketidaksadaran. Kepribadian membimbing orang
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial
dan lingkungan fisik. Sifat ini dibutukan perawat
emergency agar dapat memahami dan memberikan
rasa percaya diri dan caring kepada pasien untuk
sama-sama saling terbuka dalam hal penyakit yang
akan memberikan hasil yang baik terhadap proses
pengobatan.

Faktor Psikologis Motivasi terhadap Perilaku
Caring Perawat Emergency

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang
signifikan faktor psikologis motivasi terhadap
perilaku caring perawat emergency. Ditunjukkan
dengan sebagian besar motivasi perawat emergency
dalam kategori tinggi. Perilaku caring perawat
emergency sangat membutuhkan motivasi kerja
yang tinggi dalam memberikan pelayanan
keperawatan kepada pasien. Perawat dengan
motivasi kerja yang tinggi cenderung memberikan
pelayanan keperawatan dengan caring yang baik,
tetapi perawat dengan motivasi kerja yang rendah
cenderung menjadi malas dalam melayani dan
merawat pasien.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
perawat emergency dengan motivasi yang tinggi
dapat memberikan pelayanan keperawatan secara
optimal (Masruri et al., 2023). Ditunjang dengan
penelitian yang telah dilakukan bahwa keberhasilan
perawatan di ruang IGD dipengaruhi oleh motivasi
kerja perawat (Sensi & Nuraeni, 2023). Hasil
penelitian sejalan dengan Mario & Katuuk, (2017)
yang menyatakan bahwa ada hubungan antara
motivasi kerja dan perilaku caring perawat di ruang
IGD dan ICU RS Pancaran. Hasil analisis hubungan
kedua variabel menunjukkan nilai signifikan kurang
dari alpha (o = 0.05), menunjukkan bahwa ada
hubungan antara motivasi kerja dan perilaku caring
perawat. Motivasi kerja adalah penggerak atau
pendorong dalam diri seseorang untuk mau
berperilaku dan bekerja dengan giat dan baik sesuai
dengan tugas dan kewajiban yang telah diberikan
kepadanyatiga hal penting dalam pengertian
motivasi, yaitu hubungan antara kebutuhan,
dorongan, dan tujuan. Kebutuhan muncul karena
seseorang merasakan sesuatu yang kurang, baik
fisiologis maupun psikologis (Nursalam, 2020b).
Dorongan merupakan arahan untuk memenubhi
kebutuhan, sedangkan tujuan adalah akhir dari satu
siklus motivasi (Moo et al., 2022). Motivasi yang
tinggi dapat mendukung perawat dalam melakukan
proses asuhan keperawatan, salah satunya dalam
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ketepatan penerapan triage dan pemberian asuhan
keperawatan pada pasien di IGD (Masruri et al.,
2023). Penggolangan triage secara akurat
merupakan kunci dalam melakukan tindakan yang
efisien, sehingga urutan penanganan pasien tidak
serta merta berdasarkan urutan kedatangan pasien
ke IGD. Rumah sakit juga harus melakukan
perbaikan kinerja perawat dalam meningkatkan
pengetahuan dan motivasi perawat emergency
dengan mengikutkan kegiatan ilmiah seperti
seminar, workshop sesuai kmpetensi perawat
emergency sehingga dapat meningkatkan motivasi
perawat dalam proses asuhan keperawatan
(Setiawan et al., 2023).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
perawat merupakan sumber daya terbesar di rumah
sakit dalam mengembangkan pribadi caring,
perawat harus memahami hubungan antara
keperawatan dan caring, serta memiliki motivasi
kerja yang baik sehingga dapat menciptakan,
mengerahkan, dan memelihara perilaku caring
yang diwujudkan dalam bentuk kasih sayang
terhadap pasien. Motivasi dapat diartikan sebagai
suatu proses yang memberikan arah dan intensitas
usaha seseorang untuk mencapai tujuan. Motivasi
juga merupakan faktor internal yang penting dalam
menentukan kinerja perawat khususnya perawat
emergency di ruang IGD. Motivasi yang tinggi akan
mendorong perawat emergency untuk bekerja
dengan baik dan memberikan pelayanan kesehatan
yang berkualitas.

Faktor Organisasi Beban Kerja terhadap
Perilaku Caring Perawat Emergency

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh faktor
organisasi beban kerja terhadap perilaku caring
perawat emergency. Hasil distribusi frekuensi
menunjukkan sebagian besar perawat emergency
dalam kategori sedang. Beban kerja yang tinggi
mempengaruhi tingkat perilaku caring pada
perawat emergency menjadi rendah dalam
memberikan asuhan keperawatan. Kondisi beban
kerja perawat emergency yang relatif tinggi
menjadi sulit bagi kebanyakan perawat untuk
menampilkan performa yang optimal dan
professional dalam menyediakan rasa nyaman,
perhatian, kasih sayang, kepedulian, pemeliharaan
kesehatan dan memberikan dorongan positif kepada
pasien.

Sependapat dengan penelitian Lasa et al, (2024)
bahwa salah satu faktor yang dapat memengaruhi
caring perawat di emergency (ER) adalah beban
kerja perawat yang dimana akan mempengaruhi
kualitas pelayanan. Hasil penelitian ini sejalan
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dengan yang dilakukan oleh Tusnia et al (2017)
tentang hubungan beban kerja dengan perilaku
caring perawat berdasarkan persepsi klien di IGD
RSUD Jombang. Hasil analisa ada hubungan antara
beban kerja dengan perilaku caring di IGD RSUD
Jombang. Apabila beban kerja terlalu tinggi akan
menyebabkan komunikasi yang buruk antara
perawat dan pasien, kegagalan kolaborasi antara
perawat dan psien, tingginya drop out perawat/turn
over, dan rasa ketidakpuasan Kkerja perawat.
Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa tingginya
beban  kerja perawat disebabkan  karena
ketidakseimbangan antara jumlah tenaga perawat
dengan tempat tidur serta jumlah kegiatan perawat
yang harus dilakukan (Noviyanti & Supriyadi,
2020). Sejalan dengan penelitian lainnya yang
menjelaskan bahwa banyaknya aktivitas yang harus
dilakukan menyebabkan beban kerja perawat
melebihi rata—rata yaitu sejumlah 41 perawat
(70,9%) (Zuazua-Rico et al., 2020). Manajer
keperawatan harus mengerti tentang jumlah pasien
tiap hari/bulan/tahun, tingkat ketergantungan, rata-
rata hari perawatan, jenis tindakan keperawatan dan
frekuensi tiap tindakan serta rata-rata waktu yang
dibutuhkan untuk setiap tindakan untuk mengetahui
beban kerja (Lasa et al., 2024).

Permasalahan perilaku caring pada perawat
emergency Yyang masih rendah salah satunya
dipengaruhi oleh beban kerja yang tinggi. Beban
kerja tidak terbatas pada tugas fisik saja tetapi tugas
kognitif perawat emergency juga dapat menjadi
bagian kompleks dari keseluruhan beban Kkerja.
Beban kerja perawat secara fisik yaitu ambulasi,
membantu daily living pasien, menyediakan alat
kesehatan, membersihkan dan merapikan bed
pasien. Beban kerja perawat secara psikologis yaitu
shift atau jadwal kerja, kebutuhan dukungan mental
kepada pasien dan keluarga khususnya kondisi
kritis, merawat pasien dan komunikasi interpersonal
dengan pasien ataupun tenaga kesehatan lain. Untuk
memahami beban kerja, manajer perawatan perlu
mengetahui jumlah pasien per hari, bulan bahkan
tahun, tingkat Kketergantungan, rata-rata hari
perawatan, jenis intervensi keperawatan dan
frekuensi setiap intervensi, serta durasi rata-rata per
intervensi.

Faktor Organisasi Imbalan terhadap Perilaku
Caring Perawat Emergency

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan faktor organisasi imbalan terahdap
perilaku caring perawat emergency. Adapun hasil
distribusi faktor organisasi imbalan menunjukkan
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paling banyak dalam kategori sedang. Imbalan
dalam konteks ini dapat berupa pengakuan,
apresiasi, pujian, promosi, kesempatan
pengembangan karir, dan insentif lainnya yang
diberikan kepada perawat.

Perawat akan mendapatkan reinforcement dan
reward baik berupa materil atau non materil jika
perawat berkinerja baik atau memberikan
perawatan dengan perilaku caring yang konsisten
(Palendeng & Bernarto, 2021). Ketika perawat
merasa dihargai, mereka dapat merasakan kepuasan
dalam pekerjaan mereka, yang pada gilirannya
meningkatkan motivasi mereka untuk melakukan
yang terbaik dalam memberikan perawatan
(Agustin et al., 2022). Hal ini dapat berdampak
positif pada pengambilan keputusan dengan
perilaku caring, di mana perawat akan lebih
cenderung  memprioritaskan  kebutuhan  dan
kesejahteraan pasien, serta melibatkan pasien
dalam proses perawatan (Arsat et al., 2022; Gilbert
et al., 2021). Perilaku yang diberi imbalan,
dihukum, dan dibiarkan akan yang menentukan
bagaimana sebuah budaya organisasi berevolusi.
Perusahaan yang memiliki sistem reward yang
didasarkan  pada intangible  performance,
menciptakan budaya organisasi yang berorientasi
pada pada karyawan atau tim (Mutonyi et al., 2022).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem
penghargaan di pelayanan rumah sakit baik yang
bersifat material maupun non-material memberikan
pengaruh dan dampak pada perilaku caring perawat
dalam melakukan asuhan keperawatan secara
profesional (Puspitasari et al., 2020). Ditunjang
penelitian tentang sistem penghargaan dan beban
kerja terhadap kinerja perawat menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara sistema penghargaan
yang baik terhadap kinerja perawat (Agustin et al.,
2022).

Penghargaan bagi perawat emergency dalam
pelayanan keperawatan khususnya di ruang 1GD
didasarkan atas pencapaian pelaksanaan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai professional kesehatan.
Penghargaan yang dipersepsikan baik mampu
meningkatkan motivasi dan dorongan kerja posisif
dalam pelayanan keperawatan untuk menghasilkan
kualitas layanan kesehatan rumah sakit. Perawat
yang menerima kompensasi atau imbalan yang baik
juga memiliki dampak positif terhadap pekerjaan
mereka sebagai perawat. Perbaikan kesejahteraan
perawat berdampak pada perilaku cairng mereka.
Karena mereka menerima kompensasi yang cukup
untuk pekerjaan mereka, perawat cenderung lebih
ramah.
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KESIMPULAN

Terdapat pengaruh yang signifikan faktor individu
kepribadian, faktor psikologis motivasi, faktor
organisasi beban kerja dan imbalan terhadap perilaku
caring perawat emergency. Faktor yang paling
dominan terhadap perilaku caring perawat
emergency adalah faktor organisasi beban Kkerja.
Semakin tinggi beban akan semakin rendah perilaku
caring perawat emergency. Hal ini dikarenakan
tingginya intensitas tindakan, terbatasnya waktu dan
lingkungan kerja yang ramai, sehingga dalam
memenuhi kebutuhan asuhan keperawatan dengan
caring kepada pasien di ruang instalasi gawat darurat
belum sepenuhnya maksimal.

SARAN

Sebaiknya perilaku caring perawat emergency di
ruang instalasi gawat darurat dapat dilakukan dengan
baik, agar penilaian kepuasan pasien terhadap
tindakan perawat, mutu pelayanan kesehatan dan
citra rumah sakit dapat menjadi lebih meningkat.
Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian
dengan mengembangkan model budaya organisasi
berbasis caring yang diterapkan di instalasi gawat
darurat.
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